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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 

A. Simpulan  

 

1. Rumah Tahfidz Al-Haramain cabang Pekapuran 1 Banjarmasin menerapkan 

sistem muroja’ah yang sangat baik terhadap hafalan santriwati mereka. 

Pada penerapannya tersebut guru mengikuti arahan yang diberikan oleh 

pimpinan dan penanggung jawab tahfidz puteri untuk diteruskan ke 

santriwati. Pelaksaan muroja’ah yang diterapkan oleh Rumah Tahfidz Al-

Haramain cabang Pekapuran 1 Banjarmasin yakni dengan cara pengulangan 

/ muroja’ah hafalan lama sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar 

setoran hafalan baru yang dilaksanakan tiga kali dalam sepekan secara 

klasikal, yaitu muroja’ah bersama-sama dengan teman kelompok di kelas 

masing-masing. Di samping itu, Rumah Tahfidz Al-Haramain cabang 

Pekapuran 1 Banjarmasin juga mewajibkan santriwati untuk muroja’ah di 

rumah secara mandiri berpasangan dengan teman yang sudah dipilihkan 

oleh Ustadzah melalui video call via whatsapp, dengan minimal 2 halaman 

dalam seharinya.  

2. Faktor pendukung intensitas pengamalan muroja’ah dalam menghafal Al-

Qur’an pada santriwati Rumah Tahfidz Al-Haramain cabang Pekapuran 1 

Banjarmasin ini pertama ialah faktor internal yakni lingkungan yang positif,  

adanya kesadaran diri akan tanggung jawab sebagai penghafal dan motivasi 
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yang kuat dari masing-masing pribadi. Yang terakhir, adanya tes kenaikan 

juz yang membuat santriwati harus mempunyai hafalan yang lancar untuk 

bisa melanjutkan juz setelahnya. Adapun faktor penghambat dari intensitas 

pengamalan muroja’ah dalam menghafal Al-Qur’an pada santriwati di 

Rumah Tahfidz Al-Haramain cabang pekapuran 1 Banjarmasin ini ialah, 

yang pertama faktor lingkungan yang kurang memperhatikan akan 

pengaman muroja’ah nya. Kedua, faktor internal yakni adanya rasa malas 

karena menghafal jauh lebih mudah daripada menjaganya. Dan faktor 

menjadi penghambat mereka ialah pengguaan gadget. 

 

 

B. Rekomendasi 

1. Kepada peneliti lainnya semoga kedepannya jika mengambil kajian bahasan 

yang sama, agar dapat mengarahkan nya kepada penemuan strategi 

muroja’ah yang mudah dan disenangi oleh para penghafal Al-Qur’an di 

zaman modern ini. 




